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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab 4 mengenai bagaimana Pengaruh Kemampuan Manajerial Humas PT. Kereta Api Daerah Operasi 2 Bandung Terhadap Kualitas Pelayanan Pada Wartawannya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh Perencanaan terhadap Kualitas Pelayanan pada wartawan adalah cukup kuat, searah, dan signifikan. Cukup kuat karena nilai korelasinya 0.556, searah berarti nilai korelasinya positif, dikatakan signifikan karena menunjukkan adanya pengaruh atau hubungan antar variabel.
2. Pengaruh Pengorganisasian terhadap Kualitas Pelayanan pada wartawan adalah kuat, searah, dan signifikan. Kuat karena nilai korelasinya 0.683, searah berarti nilai korelasinya positif, dikatakan signifikan karena menunjukkan adanya pengaruh atau hubungan antar variabel.
3. Pengaruh Penggerakan terhadap Kualitas Pelayanan pada wartawan adalah cukup kuat, searah, dan signifikan. Cukup kuat karena nilai korelasinya 0.437, searah berarti nilai korelasinya positif, dikatakan signifikan karena menunjukkan adanya pengaruh atau hubungan antar variabel.
4. Pengaruh Pengawasan terhadap Kualitas Pelayanan pada wartawan adalah cukup kuat, searah, dan signifikan. Cukup kuat karena nilai korelasinya 0.500, searah berarti nilai korelasinya positif, dikatakan signifikan karena menunjukkan adanya pengaruh atau hubungan antar variabel.
5. Pengaruh Kemampuan Manajerial Humas terhadap Reliability adalah cukup kuat, searah, dan signifikan. Cukup kuat karena nilai korelasinya 0.607, searah berarti nilai korelasinya positif, dikatakan signifikan karena menunjukkan adanya pengaruh atau hubungan antar variabel.
6. Pengaruh Kemampuan Manajerial Humas terhadap Responsiveness adalah cukup kuat, searah, dan signifikan. Cukup kuat karena nilai korelasinya 0.566, searah berarti nilai korelasinya positif, dikatakan signifikan karena menunjukkan adanya pengaruh atau hubungan antar variabel.
7. Pengaruh Kemampuan Manajerial Humas terhadap Assurance adalah kuat, searah, dan signifikan. Kuat karena nilai korelasinya 0.735, searah berarti nilai korelasinya positif, dikatakan signifikan karena menunjukkan adanya pengaruh atau hubungan antar variabel.
8. Pengaruh Kemampuan Manajerial Humas terhadap Tangible adalah sangat lemah, searah, dan tidak signifikan. Sangat lemah karena nilai korelasinya 0.129, searah berarti nilai korelasinya positif, dikatakan tidak signifikan karena tidak menunjukkan adanya pengaruh atau hubungan antar variabel.
9. Pengaruh Kemampuan Manajerial Humas terhadap Competence adalah cukup kuat, searah, dan signifikan. Cukup kuat karena nilai korelasinya 0.561, searah berarti nilai korelasinya positif, dikatakan signifikan karena menunjukkan adanya pengaruh atau hubungan antar variabel.
10. Pengaruh Kemampuan Manajerial Humas terhadap Access adalah lemah, searah, dan tidak signifikan. Lemah karena nilai korelasinya 0.298, searah berarti nilai korelasinya positif, dikatakan tidak signifikan karena tidak menunjukkan adanya pengaruh atau hubungan antar variabel.
5.2 Saran – Saran

Dalam sebuah penelitian, peneliti harus memberikan sesuatu yang berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan, instansi atau lembaga serta berbagai pihak yang terkait dengan penelitian ini, maka saran-saran yang dapat peneliti berikan setelah melaksanakan penelitian ini adalah:

5.2.1
Bagi Perusahaan
1. Sebaiknya Humas PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung lebih meningkatkan lagi kemampuan manajerialnya, karena dari hasil penelitian ini kemampuan manajerial humas memiliki pengaruh yang cukup kuat kepada kualitas pelayanan pada wartawan. Akan tetapi masih terdapat juga faktor-faktor lain yang mempengaruhi kualitas pelayanan pada wartawan selain kemampuan manajerial humas. 
2.  Sebaiknya Humas PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung dapat meningkatkan lagi tangible (tata ruang kantor, kondisi peralatan ruangan dan kelengkapan fasilitas kantor yang ada), karena dari hasil penelitian para responden masih memberikan respon yang kurang baik terhadap faktor tersebut, sebagai bagian sub variabel dari kualitas pelayanan.

5.2.2
Bagi Penelitian Selanjutnya

1. Sebaiknya kemampuan manajerial humas itu sendiri harus disosialisasikan melalui pelatihan-pelatihan kepada calon-calon humas baru di masa mendatang. Minimal seorang humas harus menguasai aspek-aspek yang ada di dalam kemampuan manajerial, antara lain: aspek pengorganisasian, perencanaan, penggerakkan dan pengawasan. Jika seorang humas sudah memiliki kemampuan manajerial yang baik maka akan sangat berpengaruh terhadap kualitas pelayanan humas itu sendiri dalam hal ini sebagai pembuat citra perusahaan dan pelaku komunikasi internal dan eksternal perusahaan dalam hal ini pada wartawan tetap perusahaannya.
2. Hasil penelitian ini semoga dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian sejenis. Peneliti berharap pada penelitian sejenis yang mungkin dilakukan, khususnya oleh rekan-rekan mahasiswa di masa yang akan datang, agar lebih difokuskan pada faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi kualitas pelayanan seorang humas pada wartawannya dalam sebuah perusahaan.
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